BABIV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap implementasi program Posdaya di
Pedukuhan Gendeng dan Pedukuhan Lemahdadi, penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan yaitu antara lain :

1. Pelaksanaan program Posdaya di Pedukuhan Lemahdadi dan Pedukuhan

Gendeng telah berjalan dengan baik meliputi 3 aspek bidang yang
diamanatkan oleh pemerintah desa yaitu bidang pendidikan (PAUD), bidang
kesehatan (Posyandu balita dan Posyandu lansia) dan bidang ekonomi atau
kewirausahaan (simpan pinjam dan UPPKS)
Akan tetapi, pemanfaatan program Posdaya sebagai forum atau wadah
koordinasi, diskusi dan silaturahmi antar aspek-aspek yang dinaunginya
baik di Pedukuhan Lemahdadi dan Pedukuhan Bangunjiwo masih belum
berjalan dengan baik sehingga menyebabkan banyak masyarakat yang tidak
mengetahui tentang program Posdaya padahal mereka telah melaksanakan
program tersebut.

2. Komunikasi dari berbagai pihak yang terlibat seperti pemerintah daerah,
pemerintah desa dan pelaksana program dalam implementasi program
Posdaya masih kurang berjalan dan belum maksimal. Komunikasi yang ada
hingga saat ini masih terfokus hanya untuk Posdaya percontohan saja.

3. Sumber daya yang menjadi faktor penghambat dalam implementasi program

Posdaya adalah terpusat pada sumber daya anggaran dan sumber daya
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peralatan, sedangkan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program
Posdaya di Pedukuhan Gendeng dan Lemahdadi menjadi faktor pendukung

utama dalam pelaksanaan program di lapangan.

. Disposisi pelaksana program Posdaya untuk wilayah Pedukuhan Gendeng

dan Lemahdadi terbentuk cukup baik yang dapat dilihat dari intensitas
pelaksanaan program yang selalu berjalan dan antusiasme masyarakat untuk
mengikuti kegiatan yang ada meski dalam hal pemahaman program, sumber

daya manusia di pedukuhan tersebut masih mengalami kendala.

. Struktur birokrasi yang ada masih kurang efisien dalam melaksanakan tugas

dan fungsi dalam membantu masyarakat melaksanakan program Posdaya,
terbukti dengan tidak adanya komunikasi yang intensif, anggaran dana,
pemantauan, pendampingan, dan evaluasi khusus untuk program Posdaya di
pedukuhan.

B. Saran

Berikut saran yang dapat penulis berikan agar implementasi program

Posdaya khususnya di pedukuhan gendeng dan lemahdadi dapat lebih

ditingkatkan di masa yang akan datang :

1. Masyarakat Desa Bangunjiwo khususnya Pedukuhan Gendeng dan
Lemahdadi harus dapat terus menjaga semangat gotong royong dan
kebersamaan karena program ini merupakan program yang hanya dapat
berjalan karena kemauan dari masyarakat sendiri.

2. Pengurus Posdaya maupun masyarakat harus dapat lebih meningkatkan

pemaksimalan program Posdaya bukan hanya sebagai program
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pemberdayaan namun juga sebagai forum atau wadah koordinasi, diskusi
dan silaturahmi antar ketiga aspek bidang pemberdayaan keluarga yang
dinaungi oleh program Posdaya.

. Pemerintah Desa Bangunjiwo harus dapat lebih memberikan perhatian bagi
program Posdaya di pedukuhan baik dalam bentuk anggaran dana,
komunikasi insentif, pemantauan, pendampingan dan evaluasi berkala.

. Pemerintah Desa harus dapat kembali menghidupkan fungsi Dukuh selaku
aparat desa yang diamanatkan tugas untuk melakukan pemantauan dan
pendampingan bagi posdaya di pedukuhannya sehingga program Posdaya
tetap dapat berjalan dengan baik.

. Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul, dalam hal ini BKK, PP dan KB dapat
lebih memberikan perhatian bagi pelaksanaan program Posdaya di
pedukuhan baik di Desa Bangunjiwo maupun Posdaya diseluruh kabupaten
bantul baik dalam bentuk anggaran dana, komunikasi insentif, pemantauan,
pendampingan dan evaluasi berkala agar program Posdaya dapat terus
berjalan dengan lebih baik di semua pedukuhan yang ada dan bukan hanya

bagi pedukuhan percontohan saja.
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